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PENGGUNAAN SLUDGE SEBAGAI PAKAN CALON INDUK IKAN NILA MERAH
(Oreochromis sp.)

THE USES OF SLUDGE IN THE RATION OF Oreochromis sp. BROODSTOCK
Rustidja”’
Abstract

The aim of the study was to know the effect of sludge in the ration on the gonadall growth of
Oreochromis sp. broodstock. Experimental design used in this experiment was completely
Randomized Design. The broodstocks were fed with the ration containing 0-40% of sludge,
or with a commercial fish feed as a control.

The results were not significantly differences between the treatments in all parameters. The
sludge in ration ranging from O to 40 % resulted the level of gonadal maturation of 4, 6, 7 dan
9. The value of Gonadal Maturation Index on 0,96 to 3,98 % and the control group on 1,75
%. The specific growth rate of broodstocks fed with the ration ranged from 1,1 to 1,62
Bw/day and that of the development of gonadal control group was 1,72 % Bw/day. The Feed
Conersion Ratio 1,85 to 3,48 and that of the development of gonadal control group was 1,97.
The survival rate were variated between 14,29 to 100 %, and that of the development of
gonadal control group is 71,43 %. The ration containing 40 % sludge is the most suitable
feed for maturation in Oreochromis.

Key words : Gonadal maturation index, oreochromis sp., sludge.

Pengantar Komposisi unsur hara yang terdapat di

dalam kotoran sapi potong umumnya
Benih merupakan faktor yang paling masih komplit. Suminto (1987)
menentukan di dalam pengembangan menyebutkan bahwa unsur N, P.Os, K0,
budidaya, baik dari segi jumlah maupun Ca0, MgO dan SO, pada sapi potong
kualitas. Pengadaan jumiah induk yang berturut-turut adalah 4.99, 2.04, 5.44, 7.23,
baik selalu menjadi masalah dalam 1.81 dan 0.91%. Sedangkan pada kotoran
pembenihan ikan. ayam kandungan bahan kering, protein

kasar, lemak kasar, serat kasar, kalsium
Pengadaan induk Dberkaitan dengan dan fosfor masing-masing adalah 92.4,

masalah tempat dan pakan yang tersedia. 12.2, 1.0, 16.1, 1.4 dan 0.8% (Hutamat,
Jenis pakan yang baik harganya mahal 1986). Kandungan protein kotoran
sehingga budidayanya menjadi kurang sebelum dan sesudah proses fermentasi

menguntungkan. Salah satu usaha untuk tidak banyak mengalami perubahan (Junus
meningkatkan efisiensi budidaya adalah dkk., 1993), hanya tidak berbau, parasit
dengan mencari altemnatif pakan yang musnah dan lebih palatabel sebagai pakan

murah namun cukup berkualitas. ternak (Suminto, 1987). Bahkan
kandungan nitrogen yang terikat menjadi
Sludge merupakan hasil fermentasi lebih banyak, sehingga dapat

kotoran temak (sapi) di dalam unit tabung meningkatkan mutu bahan (Daire dkkl,
biogas. Menurut Winamo dkk. (1985) 1989).

produksi kotoran temak di Indonesia dan ] = =

kegunaan yang diketahui sampai sekarang Tu:uin pene!;tl:n‘ yang d:lzkukan adal::
adalah sebagai pupuk (fertilizer), penghasit ~ UNiUK mengetanul pengarun pengguna
gas bio atau bahan bakar (fuel) dan limbah biogas (sludge) dalam ransum
makanan temnak (feed). pakan terhadap perkembangan
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kematangan gonad calon induk ikan nila
GIFT betina (Oreochromis sp.).

Bahan dan Metode
Rancangan

Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan memakai Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan
AB,C.D dan E yaitu perbedaan jumlah

kandungan sludge dalam ransum
sebanyak 0 , 10, 20, 30 dan 40 % serta
satu periakuan kontrol dengan

mengunakan pakan buatan pabrik (CP
Prima 789). Setiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali.

Materi Penelitian

Penelitian menggunakan ikan nila GIFT
(Oreochromis sp) betina dengan berat
ratatata + 53 gr/ekor dengan batas
kisaran 40.04 - 70.93 gr/ekor, pakan
bentuk pelet isoprotein dengan
penambahan sludge O - 40 % dari total
bahan penyusun pakan. Komposisi bahan
penyusun pakan dapat dilihat pada Tabel
2. Hasil analisis proksimat pakan uji dan
pakan kontrol dapat dilihat di Tabel 3.
Analisis proksimat untuk bahan pakan dan
pakan uji dianalisis sebanyak dua kali
(duplo). Metode penetapan kadar air
dengan cara mengeringkan sampel di
dalam oven bersuhu 105 - 110°C selama 6
jam. Protein diukur dengan metode
Kjeldahl, kadar lemak diukur dengan cara
mengekstraksi sampel di dalam ekstraksi
Goldfish. Kadar abu diukur dengan
memanaskan bahan di oven pada suhu
500 - 600°C. Energi diukur dengan
menggunakan alat jacket bomb
calorymeter.

Pengamatan tingkat kematangan gonad
dilakukan berdasarkan kriteria Kesteven.
Indek Kematangan Gonad (Gonado
Somatic Index) dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

IKG = (Bg/Bt) x 100%

dimana,

IKG = indek kematangan gonad
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Bg = berat gonad dalam gram
Bt = berat tubuh dan gonad
dalam gram

( Effendie ,1979)

Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesifik
Growth Rate) dihitung dengan rumus :
SGR = ((InWt - In Wo) ) x 100 %
dimana,

Wt = berat pada waktu tertentu
(gram)

Wo = berat awal (gram)

t = waktu pengamatan (hari)

Tingkat Kelulushidupan (Survival Rate)

SR = ( N; /Ng) x 100%

dimana,

N¢= Jumlah ikan yang hidup pada akhir
penelitian

No = Jumlah ikan yang hidup pada awal
penelitian

e. Rasio Konversi Pakan (Food Converti-
on Ratio) dihitung dengan rumus :
FCR= (F)/(Wt—Wo)
dimana,
F = jumlah pakan yang diberikan

Sedangkan parameter penunjang dalam
penelitian ini berupa parameter kualitas air
yang meliputi oksigen terlarut, pH dan
suhu air media.

Analisis data

Data  dianalisis dengan  ANOVA,
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) untuk menentukan perlakuan yang
memberikan respon terbaik pada taraf 0,05
atau taraf 0,01.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai rata-rata persentase laju
pertumbuhan spesifik, rasio konversi
pakan dan persentase tingkat
kelulushidupan ikandapat dilihat pada
Tabel 1.

1. Tingkat kematangan gonad

Tingkat  kematangan gonad dan
persentase indek kematangan gonad ikan
uji dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Rata-rata persentase laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan (FCR)
an persentase tingkat kelulushidupan (SR)

Parameter Perlakuan
A B Cc D E K
SGR (%Bwi/hari) 1.120.14 1.62+0.23 1.10:0.40 1.17+0.53 1.24:0.49 1.72+ 0.34
FCR 2.87+0.32 1.85:0.25  3.48+1.04 3.26:056  2.26+1.14 1.97:0.36
SR (%) 100:0.00 61.9+1.23  85.71:4.29 80.95:+1.82 28.57:24.74 71.43+37.8
Ket. : A = 0% sludge, B = 10% sludge, C = 20% sludge, D = 30% sludge, E = 40% sludge,
K = kontrol
Tabel 2. Perkembangan tngkat kematangan gonad (TKG) dan indek kematangan gonad
(IKG)
Parameter Perlakuan
A B Cc D E K
TKG 9 y : 6 6 9 4
IKG (%) 0.96+0.71 1.95+41.52 244+206 3984225 1.36+0.88 1.75+2.14
Terlihat bahwa nilai TKG tertinggi gonad diperoleh nilai yang bervariatif.
diperoleh pada perlakuan A (0 % sludge) Effendie (1997) juga menyatakan bahwa
dan E (40 % siudge). Dengan demikian pada ikan-ikan yang mempunyai musim
dapat dikatakan bahwa tidak ada pemijahan sepanjang tahun, pada
perbedaan perkembangan gonad yang pengambilan contoh setiap saat akan
nyata antara pakan yang dicampur didapatkan komposisi tingkat kematangan
dengan sludge dengan yang tidak gonad terdiri dari berbagai tingkat dengan
dicampur siudge. persentase yang tidak sama.
3 Penentuan tingkat kematangan gonad
g 12 Faraentil: | dilaksanakan secara morfologis.
Yo 104 ; ! Pengamatan tingkat kematangan gonad
§ 8¢ ; dapat dilakukan di laboratorium secara
gg 6+ ¢ i histologis dan di lapangan secara
sl og e morfologis (Effendie, 1997). Lebih lanjut
i 21 o e Effendie (1979) menyatakan pengamatan
-g ol 2, e, secara histologi  diperlukan  untuk
& 0 5 10 penelitian yang memeriukan keterangan
Tingkat Kematangan Gonad yang sangat khusus dan juga harganya
relatif mahal. Dengan pengamatan secara
laboratorium akan diketahui anatomi
rkembangan d lebih jelas dan
Gambar 1. Grafik hubungan antara TKG :;ndetail. o Segoarr:;kan pe,negamatan
dan IKG secara morfologis  didasarkan pada

tanda-tanda umum yaitu bentuk, ukuran

Hal ini disebabkan oleh sifat biologis ikan panjang dan beral, wama dan

nila merah yang memijah sepanjang perkembangan isi gonad. Pengamatan
tahun (Woynarovich dan Howath1980),d| secara morfologis paling banyak
hana perkembangan gonadnya dilakukan, walaupun hasilnya tidak akan
tergantung pada kemampuan ikan itu sedetail secara histologis karena hanya
sendir dan hampir tidak terpengaruh oleh menerangkan secara kualitatif. Oleh
makanan dan temperatur. Sehingga pada karena itu peru pengamatan lebih lanjut
pengambilan sampel tingkat kematangan secara kuantitatif yaitu dengan mengukur

indek kematangan gonad ikan tersebut.
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2. Indek kematangan gonad

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam,
temyata pemberian siudge pada pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap
perkembangan kematangan gonad calon
induk ikan nila GIFT betina, yang berarti
pakan tersebut bisa dipakai sebatas
sebagai substitusi atau pengganti dari
pakan komersial yang harganya relatif
mahal.

Apabila n TKG dihubungkan
dengan IKG (Gambar 1) terihat bahwa
indek kematangan gonad akan semakin
meningkat nilainya sejalan dengan
perkembangan gonad. Indek tersebut
akan semakin besar dan mencapai batas
maksimum pada saat akan terjadi
pemijahan. Akan tetapi, hal tersebut
bukan suatu hal yang mutlak, sebab untuk
tingkat kematangan gonad tertentu nilai
indek bukan merupakan suatu nilai
melainkan merupakan suatu nilai batas
kisaran (Effendie, 1979).

Apabila dilihat dari perkembangan
biologis ikan uji yaitu berdasarkan
perkembangan kematangan gonad dan
nilai IKG-nya maka dapat dikatakan
bahwa perlakuan terbaik diperoleh pada
perlakuan A (0% sludge) dan E (40%
sludge). Pada kedua perlakuan tersebut
ikan uji mengalami TKG yang ke-9 (pulih
salin) yang artinya ikan uji sudah
mengalami masa bertelur. Dengan
demikian ikan uji pada periakuan A (0%
sludge) dan E (40% sludge) lebih cepat
mengalami kematangan gonad
dibandingkan dengan periakuan yang
lain. Untuk pemanfaatan  sludge,
perlakuan yang terbaik adalah pada
periakuan E (40% sludge).

Pada periakuan E tersebut jumiah sludge
yang ditambahkan dalam ransum lebih
banyak daripada perlakuan yang lain.
Secara ekonomis hal ini lebih
menguntungkan, apabila dibandingkan
dengan bahan-bahan yang lain dimana
cara memperolehnya dengan membeli,
sedangkan sludge diperoleh dari sisa
(limbah) pembuatan biogas.
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3. Laju pertumbuhan spesifik (spesifik
growth rate/SGR)

Rata-rata SGR ikan uji selama penelitian
ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil sidik
ragam SGR  menunjukkan bahwa
penambahan sludge pada pakan tidak
berpengaruh  nyata terhadap laju
pertumbuhan spesifik.

&

(% BWihari)
o

Laju Pertumbuhan Spesifik

Gambar 2. Rata-rata laju pertumbuhan
spesifik ikan uji selama penelitian

Menurut Hariati  (1989) pertumbuhan
dapat diterjemahkan sebagai
pertambahan volume dan berat badan
dalam waktu tertentu. Balarin (1979)
mengemukakan bahwa pertumbuhan
tlapia adalah indeterminate  (tidak
menentu), yaitu terus- menerus menurun
dengan lambat dan tidak berhenti,
kemudian akan dilanjutkan kembali
setelah kematangan seksual tercapai,
tetapi tidak ada acuan yang umum
digunakan dalam rata-rata penurunan
pertumbuhan tilapia. Menurut Rukmana
(1997) pertumbuhan rata-fata ikan nila
betina adalah 1.8 ghari. Sedangkan
untuk ikan nila GIFT pertumbuhannya
30% lebih cepat daripada nila biasa
(Anonim, 1998). Rata-rata laju
pertumbuhan spesifik ikan uji selama
penelitian adalah 0.67 - 1.97% Bw/hari.
Persentase laju pertumbuhan spesifik
pada ikan uji tersebut tergolong rendah.
Sebab dalam hal ini, menurut Effendie
(1979) dalam proses reproduksi sebelum
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terjadi pemijahan sebagian besar hasil
metabolisme akan tertuju  untuk
perkembangan gonad.

Menurut Harahap dkk. (1980) dalam
Junus (1995) sisa buangan unit gas bio
yang merupakan lumpur  organik
merupakan pupuk yang matang, siap
pakai dan sangat baik untuk kesuburan
tanah dan kolam ikan. Tacon (1979)
dalam Jauncey dan Ross (1982)
menyatakan bahwa di beberapa bagian
dunia budidaya ikan dikombinasikan
dengan pembuangan kotoran dapat
meningkatkan produksi ikan per unit area.
Lebih lanjut Jauncey dan Ross (1982)
menyatakan bahwa sludge aktif yang
dibuat dari mikroorganisme (bakteri dan
protozoa) sering dipertimbangkan untuk

dijadikan single cell protein yang
berpotensi dapat meningkatkan
pertumbuhan dan mampu  untuk

mengubah  bahan-bahan  buangan.
Pembuatan activated single cell protein
(ASCP) ini berasal dari buangan kandang
yang masih berkualitas. Lu dan Kevem
(1975) dalam Jauncey dan Ross (1982)
melaporkan penambahkan sludge kotoran
dalam diet karper dan catfish, dimana

hasiinya dianjurkan  untuk

karper
sedangkan untuk catfish tidak. Untuk

tilapia belum ada laporan tentang hal
tersebut, meskipun Edward (1980) dalam
Jauncey dan Ross (1982) menyatakan
penggunaan kotoran kandang sebagai
pupuk untuk memproduksi phitoplankton
dalam kolam-kolam tilapia di Thailand.

4. Rasio konversi pakan (food convertion
ratio/FCR)

Analisa sidik ragam rata-rata rasio
konversi pakan disajikan pada Tabel
8.dan Hasil rata-rata rasio konversi pakan
disajikan pada Gambar 3.

Uji ANOVA menunjukkan bahwa
periakuan tidak berpengaruh secara pada
rasio konversi pakan.
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Gambar 3. Rata-rata rasio konversi pakan
ikan uji selama penelitian

Nilai rasio konversi pakan menunjukkan
banyaknya makanan yang dikonsumsi
ikan untuk menghasilkan satu unit berat
ikan (Jauncey dan Ross, 1982). Nilai FCR
dari ikan uji yang terendah adalah 1.85
dan tertinggi adalah 3.48, yang artinya
untuk menghasilkan 1 unit berat daging
ikan diperiukan 1.85 unit berat makanan
pada nilai terendah dan 3.48 unit berat
makanan untuk nilai tertinggi.

5.  Tingkat
rate/SR)

kelulushidupan (survival

Hasil rata-rata tingkat kelulushidupan ikan
uji selama penslitian disajikan pada
Gambar 4.

- .
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Tingkat Kelulushidupen (%)
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Jumiah Siudge datam Ransum (%)

30 40 K

Gambar 4. Rata-rata tingkat kelulus-
hidupan ikan uji selama penelitian
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Sebelum dilakukan analisis sidik ragam
pada data ratarata tingkat kelulushidupan
terlebih dahulu data ditransformasi dalam
bentuk transformasi Arcsin (Hanafiah,
1997).

Berdasarkan analisis ANOVA diketahui.
Perlakuan tidak berpengaruh pada
persentase tingkat kelulushidupan.
Berdasarkan hasil akhir dari tingkat
kelulushidupan ikan uji terlihat adanya
nilai yang terendah yaitu pada periakuan
E (14,29 %) dan nilai tertinggi pada
perlakuan A (100 %). Adanya nilai yang
beragam tersebut dikarenakan pada saat
penelitian terdapat sebagian ikan yang
mengalami kematian karena serangan
penyakit, yaitu jamur.

6. Kualitas air

Menurut Balarin (1979) tllapm dapat hidup
pada kisaran suhu 8 - 40 °C tetapi periu
diaklimatisasi terlebih dahulu. Suhu air
yang optimal untuk pemijahan ikan-ikan
cachhdae menurut Sugiarto (1988) adalah
26 - 30 °C. Balarin (1979) mengemukakan
bahwa semua tilapia dapat hidup pada
kadar oksigen terlarut 1 mg/L. Mabaye
(1871) dalam Balarin (1979) menyatakan
pada kadar oksigen terlarut 1.5 mg/L
tilapia akan kehilangan selera makan.
Lebih lanjut Balarin (1979) menyarankan
sebagai titik kritis dari oksigen terlarut
adalah 2 - 3 mg/L. Sedangkan nilai pH air
tempat hidup ikan nila berkisar antara 6 -
8.5, dengan nilai optimal 7 - 8 (Suyanto,
1994).

Hasil pengukuran kualitas air selama
penelitian  menunjukkan kisaran suhu
antara 25 - 27,7 °C pada pagi hari dengan
rerata 26,4 °C. Untuk sore hari berkisar
antara 27 - 30 °C dengan rerata 28,5 °C.
Nilai pH air berkisar antara 6,70 - 7,29
pada pagi hari dengan rerata 7,12,
sedangkan pada sore hari berkisar antara
7,04 - 7,41 dengan rerata 7,27. Untuk
oksigen terlarut berkisar antara 2,2 - 9,7
mg/L pada pagi hari dengan rerata 5,1
mg/L pada sore hari antara 59 - 14,5
mg/L dengan nilai rataan 8,79 mg/L.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas
air media selama penelitian berada dalam
keadaan yang layak untuk tumbuh dan
berkembangnya ikan uji.

Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

a. Penambahan jumlah sludge dalam

msmkan memberikan hasil yang

pada tingkat kematangan

gonad ikan uji yaitu pada tingkat ke-4,
6,7 dan 9.

b. Penambahan jumiah sludge tidak
memberikan pengaruh yang nyata
pada indek kematangan gonad, laju
pertumbuhan spesifik, rasio konversi
pakan dan tingkat kelulushidupan serta
kualitas air media.

c. Pada indek kematangan gonad nilai
yang diperoleh berkisar antara 0,96 -
3,98%, pada kontrol 1,75%. Nilai laju
pertumbuhan spesifik yang diperoleh
adalah 1,1 - 1,62% Bw/hari dan pada
kontrol 1,72% Bw/hari. Rasio konversi
pakan berkisar antara 1,85 - 3,48,
pada kontrol 1,97 Tingkat
kelulushidupan berkisar pada 14,29 -
100%, pada kontrol 71,43%.

d. Secara biologis perlakuan terbaik
diperoleh pada perlakuan A (0%
sludge) dan E (40% sludge), untuk
pemanfaatan sludge perlakuan terbaik
diperoleh pada periakuan E (40%
sludge).

2. Saran

a. Penambahan sludge yang dicampur
dengan bahan pakan yang lain dalam
ransum pakan pada calon induk ikan
nila GIFT betina bisa digunakan
sebagai substitusi atau pengganti dari
pakan komersial yang relatif mahal.

b. Penambahan sludge dalam ransum
pakan sebaiknya sebanyak 40%.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Proksimat Sludge Kering dan Basah

Analisa Kadar (% dari bahan kering)
Sludge kering Sludge basah

Kadar air : 14.02 89.92
Abu 55.89 45.02
Protein kasar 83 11.46
Serat kasar 16.32 18.84
Lemak 0.66 2.15

| BETN 18.8 25.53

Lampiran 2. Formulasi Pakan Uji

Komposisi Jenis pakan
(%) A B C D E o

Tepung ikan 26 25 22 24 29.5
Tepung kedelai 34 36 38 33 21.5
Dedak halus 28 17 8 1 0
Tep. Tapioka 10 10 10 10 7z
Vitamin 2 2 2 2 2
Sludge 0 10 20 30 40

Lampiran 3. Hasil Analisis Proksimat Pakan Uji dan Pakan Kontrol
Hasil analisis Jenis pakan
(% bahan kering) A* B* (42 D* ES K™
Kadar air 10.15 9.79 10.22 8.715 9.12 13
Abu 11.74 16.03 19.83 23.95 30.25 8
Protein 32.36 30.74 29.86 28.95 27.23 26
Serat kasar 7.21 7.0 8.9 9.85 9.51 6
Lemak 10.02 8.67 8.38 7.12 542 S5
BETN 28.56 27.78 22.81 21.42 18.47 42
Energi (kal/g) 4454.56 | 4334.25 | 4112.24 | 3712.37 | 3679.89 | 4593

Sumber : * : Analisa laboratorium Fakuitas Perikanan dan Fakultas Petemakan
**: CP Prima
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